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Sidang pembaca Buletin Kontrak Berjangka yang ter-
cinta, edisi Maret 2011 ini merupakan edisi istimewa dari
edisi-edisi yang sebelumnya. Karena, tepat pada edisi Maret
2011 ini, Buletin Kontrak Berjangka genap berusia 10 ta-
hun hadir di tangan para pembaca.

Usia 10 tahun tentunya merupakan perjalanan yang lu-
mayan panjang bagi sebuah media. Dan, selama masa per-
jalanan itu, ada pasang surut kehadiran
buletin ini. Tetapi dengan satu motivasi,
Bappebti sebagai penerbit, memiliki tang-
gungjawab untuk selalu menghadirkan bu-
letin ini di tangan para pembaca budiman.
Sebab, disadari upaya Bappebti untuk ber-

temu para pelaku perdagangan berjangka
komaditi, sistem resi gudang dan pasar
lelang tentu tidak cukup waktu. Melainkan
dengan buletin ini, Bappebti bisa lebih dekat
dengan pembaca sekaligus para pelaku dari
ketiga instrumen perdagangan tersebut.
Buletin ini juga sekaligus sebagai wadah
komunikasi dari antara ketiga instrumen
itu. Karena pada dasarnya, ketiga instru-
men perdagangan itu tidak terpisahkan satu | - =
sama lain. Hal itu tidak saja disebabkan Bap- 'r‘- -
pebti sebagai lembaga pembina dan penga- . =
was, melainkan juga sejatinya tiga instrumen
itu merupakan sumber informasi harga yang bisa diguna-
kan oleh masing-masing pasar.
Memang masing-masing instrumen itu saat ini belum be-
kerja secara maksimal, disebabkan beberapa kendala. Tetapi
di masa mendatang, dan tanda-tanda itu sudah mulai mun-
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cul, keterkaitan antara tiga instrumen tersebut meru-
pakan lokomotif pengerak ekonomi nasional.

Jadi, inilah salah satu tugas dan tanggungjawab Bu-
letin Kontrak Berjangka yang senantiasa menjadi me-
dia penghubung dari ketiga instrumen perdagangan itu.
Karenanya, buletin ini pun senantiasa mengharapkan
dukungan dari para pembaca dalam interaksi yang

membangun tiga instrumen perdagangan
itu.

Pada edisi Maret 2011, ini, Redaksi

pun menyajikan berbagai informasi yang
cukup beragam mulai dari kunjungan Tim
Panja Komisi VI DPR Rl ke Solo dan Yogy-
akarta dalam rangka pembahasan RUU
perdagangan berjangka komoditi. De-
mikian juga kunjungan Tim Panja Komisi
VI DPR RI ke Yogyakarta dalam rangka
pembahasan RUU sistem resi gudang.
Serta, informasi beroperasinya gudang
pangan SRG di Bantul, Yogyakarta. Dan,
tak ketinggalan kegiatan pasar lelang di
daerah pun.

Akhir kata, Redaksi Buletin Kon-
trak Berjangka juga mengucapkan se-
lamat kepada para pembaca yang setia
mengikuti perjalanan buletin ini selama

10 tahun. Semoga buletin yang kita cintai ini semakin
berkembang dan sidang pembacanya semakin meluas
seiring dengan perkembangan industri perdagangan
berjangka komoditi, sistem resi gudang dan pasar le-
lang komoditi. Selamat! 4
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de menerbitkan Buletin Kontrak Ber-

jangka pada awal tahun 2001, semu-

la dari perbincangan ringan. Bahwa,

Badan Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti] perlu satu sa-
rana yang dapat memberi informasi ten- ©
tang perdagangan berjangka komoditi ke- |
pada masyarakat luas, khususnya para ¢
pelaku industri perdagangan berjangka
komoditi. Tidak sekedar informasi, tetapi
juga media edukasi dan sosialisasi pada
masyarakat tentang perdagangan ber-
jangka komoditi. Karena disadari instru-
men perdagangan berjangka komoditi
masih barang baru bagi sebagian besar
masyarakat bisnis.

Di sisi lain, kebutuhan akan media itu
semakin mendesak karena bursa ber-
jangka pun baru peroperasi di Indonesia,
ditandai dengan perdagangan perdana
Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), tepat-
nya pada 15 Desember 2000. Tidak di-
pungkiri, saat itu pun masyarakat indus-
tri ini masih tergolong kecil. Dan, hanya
segelintir masyarakat yang bisa mema-
hami praktik perdagangan berjangka ko-
moditi.

Di samping itu, tantangan terberat
industri ini kala itu adalah, rendahnya ci-
tra perdagangan berjangka di mata ma- _
syarakat. Akibat pemberitaan yang oleh '
sebagian masyarakat menganggap in-
strumen ini sebagai lahan judi atau prak- *
tik tipu-tipu yang dilegalkan pemerintah. =
Di tambah lagi, pandangan masyarakat
yang tertimpa praktik tipu-tipu dari perda- #
gangan berjangka ilegal. Tetapi hal itu ter- [
jadi dikarenakan belum adanya undang-
undang dan peraturan yang memayungi
industri ini. Atau, adanya pelanggaran
dari ketentuan yang sudah diatur ber-
dasarkan undang-undang dan peraturan
lainnya.

Sehingga, salah satu misi utama dari
terbitnya Buletin Kontrak Berjangka
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yakni meningkatkan citra perdagangan
berjangka komoditi. Dan, terbentuknya
masyarakat industri yang sehat dalam
memanfaatkan instrumen perdagangan
berjangka komoditi sebagai referensi
harga dan lindung nilai.

Apakah misi itu sudah tercapai? Ten-
tunya belum. Karena kenyataanya sam-
pai saat ini masih banyak masyarakat
yang belum mengenal industri ini. Bah-
kan, bursa berjangka sebagai instrumen
referensi harga dan sarana lindung nilai,
belum maksimal dimanfaatkan masyara-
kat dan para pelaku komoditi. Pada hal,
Indonesia merupakan negara produsen
dari sekian banyak komoditi yang di-
perdagangkan di bursa berjangka luar
negeri.

Dalam perjalanannya, tahun 2003,
beban Buletin Kontrak Berjangka sema-
kin luas seiring dengan tugas dan fungsi
Bappebti yang mengembangkan pasar
lelang komoditi di berbagai daerah. Kare-
nanya, di tahun 2004, buletin ini sem-
pat memiliki suplemen. Yakni, suplemen
yang diberi nama Pasar Lelang.

Semula, suplemen buletin Pasar Le-
lang diterbitkan secara terpisah. Dengan
maksud suplemen tersebut didistribusi-
kan secara khusus kepada para pelaku
pasar lelang. Tetapi kemudian di tahun
2006, suplemen tersebut dilebur men-
jadi rubrikasi pasar lelang. Dengan satu
alasan pasar lelang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari perdagangan
berjangka komoditi.

Demikian pula di tahun 2007. Rubri-
kasi buletin ini semakin melebar dengan
disahkannya UU No0.9/2006, tentang
sistem resi gudang. Sehingga sampai
saat ini, Buletin Kontrak Berjangka pun
secara reguler menginformasikan pembi-
ayaan sistem resi gudans.

Tiga instrumen yang diawasi dan di-
bina Bappebti, perdagangan berjangka
komoditi, sistem resi gudang dan pasar

; masukan dan saran dari para pembaca,

Idinanti para pembaca setianya.

lelang komoditi, memang memiliki seg-
men pembacanya yang berbeda-beda.
Tetapi pada dasarnya tiga instrumen itu
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.
Kondisi riil saat ini dari tiga instrumen
perdagangan tersebut, masih berjalan
secara pararel. Belum terjadi saling keter-
kaitan dari masing-masing instrumen.
Pelaku pasar lelang belum mengacukan
harga komoditi dari bursa berjangka,
demikian pula para pemilik resi gudang
belum memanfaatkan harga yang ter-
( jadi di bursa berjangka atau pasar lelang
sebagai referensi harga komoditi yang
dimasukan ke gudang SRG. Demikian
pula sebaliknya, bursa berjangka belum
memperdagangkan kontrak berjangka
resi gudang.
Oleh karena itu, mimpi redaksi saat ini
" adalah keterkaitan dari masing-masing
instrumen tersebut. Sehingga tiga instru-
men itu mampu menjadi salah satu loko-
motif penggerak perekonomian nasional.
Kapan tiga instrumen perdagangan
itu bisa saling memiliki keterkaitan? Ten-
' tunya hal itu bisa terjadi atas kerja keras
dari masing-masing pihak. Termasuk
juga Buletin Kontrak Berjangka yang
senantiasa menebar informasi, edukasi
dan sosialisasi. Dan, buletin ini akan siap
berkarya menjadi sarana penghubung
dari ketiga instrumen tersebut.
I Oleh karena itu, redaksi senantiasa
' berharap mendapat masukan dan saran
" dari para pembaca masing-masing seg-
men, untuk pengembangan media ini di
masa mendatang. Sebab, semakin tinggi

. maka hal itu menjadi salah satu tolak

ukur keberhasilan media ini dimiliki dan
Dan
perlu diingat, keberlanjutan buletin ini di
masa mendatang ditentukan oleh sidang
pembaca.

Semoga Buletin Kontrak Berjangka
senantiasa dapat mengemban visi dan
misi seperti yang tertera dibagian bawah
logo, ‘Mengabdi Dengan Integritas’. 4
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eski saya relatif baru memimpin
M Bappebti, saya sudah mengikuti

perjalanan Buletin Kontrak Ber-
jangka. Menurut hemat saya, buletin ini
1 menjadi salah satu sarana penting yang
membantu Bappebti dalam penyampaian
informasi kepada masyarakat umum dan

. Kepola Bappebri, yaru

khususnya para pelaku
pasar terkait dengan perda-
gangan berjangka komoditi,
Sistem Resi Gudang (SRG)
dan Pasar Lelang Komoditi.
Sarana yang lain juga su-
dah ada seperti web site,
brosur dan lain-lain. Tetapi
kita ketahui, masyarakat
kita belum semua bisa
mengakses teknologi infor-
masi itu, sehingga media
berbentuk cetakan seperti
buletin ini cukup efektif bagi
masyarakat terutama yang
ada di daerah jauh dari pu-
sat.

Berdasarkan pen-
gamatan saya, kurang ber-
minatnya masyarakat kita
memasuki industri perda-
gangan berjangka komoditi
lebih disebabkan belum sampainya in-
formasi itu ke masyarakat bahwa di In-
donesia pun ada bursa berjangka. Yang
kedua, secara umum masyarakat belum
mengetahui cara bertransaksi di bursa
berjangka. Jadi, inilah tugas kita bersama.
Melakukan edukasi dan sosialisasi.

uletin Kontrak Ber-
3 jangka kian hari
kian baik. Infor-
masi yang disajikan pun
semakin bervariasi. Dari
sisi tampilan sudah cukup
bagus dan menarik minat
untuk di baca. Saya harap
itu bisa dipertahankan dan
bila perlu ditingkatkan.
Untuk perbaikan di
masa mendatang, frekuen-
si terbit sebaiknya tepat
waktu. Sehingga para

pembaca bisa mengikuti
dan menunggu informasi
apa yang akan disajikan.
Saya pun mengusulkan
penyebaran atau distribusi
buletin semakin merata
dan diperluas. Agar ma-

Oleh karena itu, saran saya dan hara-
pan ke depan, ada rubrikasi khusus di bu-
letin ini semacam testimoni para pelaku.
Mengisahkan keberhasilan para investor
dalam bertransaksi di bursa berjangka.
Demikian juga dengan para petani yang
berhasil memperoleh pembiayaan den-
gan skema SRG dan petani yang menjual
komoditinya di pasar lelang. Informasi
seperti itu saya pikir cukup efektif men-
dorong masyarakat lain untuk menggu-
nakan instrumen perdagangan tersebut.

Di samping itu, distribusi buletin ini
harus merata ke seluruh daerah, teruta-
ma daerah yang telah dibangun gudang
SRCG. Bila perlu di setiap gudang SRG
disediakan display untuk buletin, sehing-
ga siapa saja yang berkunjung ke gudang
bisa membacanya. Dengan demikian
mereka pun mengikuti perkembangan
SRG dari daerah lain.

Terakhir, saya ucapkan selamat kepa-
da semua pihak yang telah bekerjasama
membantu, bahu-membahu hingga Bule-
tin Kontrak Berjangka berusia 10 tahun.
Jangan pernah puas dengan apa yang su-
dah dilakukan selama ini, karena di masa
mendatang masih lebih panjang dan ban-
yak lagi yang bisa dilakukan. 4

syarakat semakin mengenal industri
perdagangan berjangka dan sistem
resi gudang. Dan tentunya, harapan
kita masyarakat tidak hanya menge-
nal tetapi juga turut berperan dalam
industri tersebut. Karena ruang ke-
terlibatan masyarakat pada industri
tersebut masih sangat lebar.

Usul saya, dalam pengembangan
rubrikasi, sebaiknya di Buletin Kon-
trak Berjangka disediakan ruang
tanya-jawab. Sehingga para pemba-
ca bisa lebih memahami aspek-aspek
teknis. Atau pun, masyarakat pem-
baca diberi kesempatan berinteraksi
di buletin ini.

Akhir kata, saya atas nama
manajemen JFX mengucapkan se-
lamat penerbitan ke 10 tahun Buletin
Kontrak Berjangka, kepada pengelola
dan redaksi. 4
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elamat kepada Buletin Kontrak
Berjangka yang sudah mencapai
usia 10 tahun. Semoga dengan ke-
beradaan buletin ini semakin mempersa-
tukan para pelaku industri perdagangan
berjangka, sistem resi gudang dan pasar
lelang komoditi melalui interaksi media
massa.
Kami masih tergolong baru dalam in-

VUARJLVLLR b s

dustri perdagangan berjangka komo-
diti Indonesia. Tetapi dengan adanya
Buletin Kontrak Berjangka, kami bisa
mengikuti rekam jejak industri ini sejak
adanya UU No.32/1997 dan berope-
rasinya bursa berjangka tahun 2000.
Berita-berita yang disampaikan pun
cukup informatif. Meski informasi itu
hanya dikonsumsi para pelaku industri
perdagangan berjangka komoditi dan
pelaku sistem resi gudang.

Dengan adanya buletin ini, kami pun
sangat terbantu mengikuti program dan
kegiatan para pelaku industri perdaga-
ngan berjangka komoditi. Demikian
juga dengan informasi perkembangan
dari sistem resi gudang dan pasar le-
lang. Dua instrumen itu tidak bisa dip-

isahkan dari perdagangan berjangka ko-
moditi. Oleh karena itu, kami pun harus
mengikuti perkembangannya.

Satu hal yang terkesan buat saya
de- ngan rubrikasi Buletin Kontrak Ber-
jangka adalah Rubrik Komoditi. Informa-
si komoditi yang ditampilkan membuat
saya bangga dengan Indonesia. Karena

elamat atas kesinambungan
Spenerbitan Buletin Kontrak Ber-

jangka selama satu dasa warsa.
Hingga mencapai usia satu dasa warsa,
merupakan satu prestasi yang mem-
banggakan.

Harapan kami, semoga Buletin Kon-
trak Berjangka semakin mencerahkan
pemahaman para pemangku kepentin-
gan terhadap industri perdagangan ber-

uletin Kontrak Berjangka
Bsudah bagus dan baik. Dan,
mampu memberi pembelaja-
ran kepada para pembaca atau ma-
syarakat untuk mengetahui seluk-
beluk perdagangan berjangka ko-
moditi. Di samping itu, kami rasakan
buletin ini menjadi sarana pengikat
para pelaku perdagangan berjangka
komoditi.
Saran ke depan, perlu ada ru-

naoy

A

ternyata cukup banyak komoditi yang
memiliki potensi pasar baik di dalam
negeri maupun di mancanegara.

Saya pernah baca tentang komoditi
minyak atsiri akar wangi dari buletin ini,
awalnya bagi saya informasi itu biasa
saja. Tetapi ketika saya berkunjung ke
Eropa, dan saya mendapatkan informa-
si tentang pasar akar wangi Indonesia di
sana, sungguh menakjubkan. Dan hal
itu membuat saya bangga dengan ko-
moditi Indonesia.

Informasi lainnya yang saya ikuti dari
buletin ini adalah perjalanan para tokoh
yang diangkat di Rubrik Kiprah. Dari
informasi itu kami bisa mengikuti dan
lebih dekat lagi dengan tokoh tersebut.

Untuk pengembangan ke depan,
saya harapkan Buletin Kontrak Ber-
jangka juga mencapai para pembaca
yang berada di luar industri ini. Sehing-
ga mereka pun bisa mengikuti perkem-
bangan industri perdagangan berjangka
komoditi dan sistem resi gudang. Dan
pada akhirnya mereka tertarik untuk
masuk industri ini. 4

jangka komoditi, sistem resi gudang dan
pasar lelang komoditi.

Dan tentunya, informasi yang disaji-
kan ditunggu-tunggu para pembaca dari
waktu ke waktu.

Ever on forward, never retreat. Jadi-
kan harapan kita semua agar Buletin
Kontrak Berjangka sebagai primary bule-
tin berjangka di negeri tercinta ini men-
jadi kenyataan.

S

brikasi yang menampung wacana atau
pendapat dari para praktisi perdagangan
berjangka komoditi Indonesia. Sehingga
industri ini semakin berkembang dan pu-
nya berperan dalam perekonomian nasi-
onal. Dan, dalam jangka panjang menjadi
salah satu tolak ukur ekonomi Indonesia.

Selamat atas 10 tahun berkarya
mempersatukan industri perdagangan
berjangka komoditi melalui Buletin Kon-
trak Berjangka.

b 7 s SR N2 O
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Anggota Komis VI DPR R],
Panita Kerja Pembahasan RUU Perdagangan Berjangka Komoditi

1. J Agus Hermanto, Fraksi Partai Demokrat

2. | Ferrari Roemawi, Fraksi Partai Demokrat

3. | Muhammad Azhari, Fraksi Partai Demokrat

4. | ldris Sugeng, Fraksi Partai Demokrat

5. | Linda Megawati, Fraksi Partai Demokrat

6. | Ibnu Munzir, Fraksi Partai Golkar

7. | Adi Putra Darmawan Tahir, Fraksi Partai Golkar
8. | Eddy Kuntadi, Fraksi Partai Golkar

9. | Puan Maharani, Fraksi PDI Perjuangan

10§ Adisatrya Suryo, Fraksi PDI Perjuangan

114§ Iskandar D. Syaichu, Fraksi Partai Persatuan Pembangunan
124 Tossy Aryanto, Fraksi Partai Keadilan sejahtera
13 ) Nasril Bahar, Fraksi Partai Amanat Nasional
14§ Lukman Edy, Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa
15§ Edhy Prabowo, Fraksi Gerindra




LAPORAN UTAMA

P

Anggota Komis VI DPR R],
Panita Kerja Pembahasan RUU Sistem Resi Gudang

Aria Bima, Fraksi PDI Perjuangan

Pasha Ismaya sukardi, Fraksi Partai Demokrat
Yusyus Kuswandana, Fraksi Partai Demokrat
Ida Ria, Fraksi Partai Demokrat

Jonny Buyung, Fraksi Partai Demokrat

Lili Asdjudiredja, Fraksi Partai Golkar

Emil Abeng, Fraksi Partai Golkar

Gde Sumarjaya Linggih, Fraksi Partai Golkar
Hendrawan Supratikno, Fraksi PDI Perjuangan
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10 Sukur H. Nababan, Fraksi PDI Perjuangan

11 Nanang Sulaiman, Fraksi Partai Persatuan Pembangunan
12 Mustafa Kamal, Fraksi Partai Keadilan Sejahtera

13 Mahfudz Abdurrahman, Fraksi Partai Keadilan Sejahtera
14 Chandra Tirta Wijaya, Fraksi Partai Amanat Nasional

15 Ahmad Mumtaz Rais, Fraksi Partai Amanat Nasional

16 Mirati Dewaningsih, Faksi Partai Kebangkitan Bangsa




RESI GUDANG

Kadis Indag, Bantul, Tri Saktiyana

ekitar empat tahun lokasi ini ti-
Sdak bernilai ekonomis, karena

Pemda tidak memiliki dana un-
tuk merehabilitasi pasar. Karena loka-
si ini cukup strategis, banyak pemilik
modal untuk menggunakan lokasi ini
utuk dibangun mall atau supermarket
dengan sewa yang cukup menggiur-
kan.

Tetapi oleh Pemda tidak diberi izin.
Hingga pada akhirnya ada ide utnuk
menggunakan lokasi ini menjadi gu-
dang SRG. Dengan dana stimulus fis-
kal pada tahun 2009, gudang ini ke-
mudian berdiri.

Kendala yang dihadapi adalah men-
gubah paradigma para petani yang
semula menjual gabah di sawah men-
jadi menitipkan gabah di gudang. Pem-

belajaran ini tentunya perlu waktu yang
cukup panjang.

“Untuk itu pengelola gudang dan Pem-
da masih perlu waktu lagi untuk melaku-
kan edukasi dan sosialisasi kepada pe-
tani dan masyarakat akan pentingnya
gudang SRG ini.”

Pemda Bantul juga senantiasa mem-
beri insentif kepada petani yang meman-
faatkan fasilitas gudang ini. Seperti, se-
lama tahun 2011 ini, pembebasan biaya
penyimpanan bagi petani dan kelompok
tani Bantul.

“Untuk kualitas gabah, gudang ini juga
sudah disiapkan mesin pengering. Biaya
pengering gabah juga relatif ringan sebe-
sar Rp 100 per kg. Alokasi biaya itu ha-
nya untuk mengganti membeli bahan ba-
kar minyak dan tenaga operasional.”
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engantar Redaksi; Diawal masa
kepemimpinannya, sebagai Ke-
& pala Bappebti, Syahrul R. Sem-
purnajaya, berkilah untuk diwawancarai
Buletin Kontrak Berjangka. Dengan ala-
san, masih terlalu dini untuk memetakan
persoalan yang ada di Bappebti. Tetapi,
berjalan tiga bulan, mantan Sekretaris
Ditjen Perdagangan Luar Negeri, Kemen-
terian Perdagangan, ini, sudah punya
jurus-jurus untuk menjalankan roda Bapp-
beti mengawasi dan membina industri
perdagangan berjangka komoditi, sistem
resi gudang dan pasar lelang komoditi.
Selengkapnya perbincangan Redaksi
dengan Syahrul R. Sempurnajaya, seba-
gai berikut;

Tanya (T). Bagaimana pandangan
Bapak dengan kondisi industri perdaga-
ngan berjangka Indonesia saat ini?

Jawab (J). Setelah saya ke beberapa
daerah, saya lihat dan pelajari, yang
dibutuhkan masyarakat saat ini adalah
edukasi. Khususnya di perdagangan ber-
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jangka komoditi, saya lihat edukasinya
harus terus dilakukan. Dan, edukasi itu
tidak hanya kepada masyarakat sebagai
investor tetapi juga perusahaan pialang
berjangka. Seperti, bagaimana perusa-
haan pialang mendidik para marketing-
nya agar handal dalam memasarkan kon-
trak berjangka. Serta, mengikuti semua
aturan yang ada dan berkompetisi yang
sehat di antara perusahaan pialang ber-
jangka. Oleh karena itu, moral hajat juga
penting ditanamkan pada industri ini.
Supaya tidak ada saling mematikan atau
menjatuhkan citra sesama pesaing.

(T) Lalu, untuk meningkatkan likuidi-
tas transaksi perdagangan berjangka ko-
moditi bagaimana menurut Bapak?

(J) Dalam jangka pendek, bursa ber-
jangka didorong untuk menciptakan dan
menawarkan kontrak berjangka komoditi
dengan spesifikasi mini. Dengan demiki-
an masyarakat berpenghasilan menen-
gah bisa bertransaksi. Termasuk ibu-ibu
rumah tangga. Strategi ini yang dilaku-

kan PT Antam dalam memasarkan fisik
emas dengan merangkul Perum Pega-
daian. Strategi itu berhasil, banyak ibu-
ibu yang beli emas Antam di Pegadaian,
lalu fisik emas tersebut digadaikan di
Pegadaian. Jadi banyak keuntungannya
bagi para ibu-ibu itu.

[T) Selain edukasi dan sosialisasi apa
lagi menurut Bapak?

[J] Mengenalkan sejak usia dini in-
dustri ini kepada angkatan mahasiswa.
Seperti yang sudah dilakukan pasar mo-
dal, mendirikan pojok bursa di kampus-
kampus. Saya pun mendukung sangat
mendukung jika perdagangan berjangka
komaditi menjadi salah satu mata kuliah
di perguruan tinggi. Selain itu, sosialisasi
di televisi. Ini juga penting untuk mening-
katkan trus kepada masyarakat.

[T) Saat ini sedang dilakukan pemba-
hasan amandemen UU No.32/1997, di
draf amandemen itu muncul sejumlah
pasal terkait dengan perdagangan bila-



“bursa perjangka,

harus punya ahli
atau konsultan

ya

komoditi”

teral. Lalu ada kekhawatiran bursa dan
pelaku pasar akan lebih tertarik bertran-
saksi bilateral dan meninggalkan tran-
saksi multilateralnya.

(J] Kekhawatiran itu memang ada.
Tetapi kami yakin hal itu bisa diatasi de-
ngan mengeluarkan kebijakan baru yang
menekan bursa dan pelaku pasar lainnya
untuk fokus pada transaksi multilateral.
Dan, bisa saja ada ketentuan bertransak-
si bilateral diperketat, misalnya dengan
modal bersih perusahaan dinaikan atau
pajak transaksinya ditinggikan. Sedang-
kan transakai multilateral diberi insentif,
atau diberi kelonggaran-kelonggaran.
Jadi ada banyak strategi yang bisa di-
lakukan agar dua jenis transaksi itu tidak
timpang seperti sekarang.

(T) Saat ini juga sudah ada kebijakan
Bappebti untuk mendorong pelaku pasar
bertransaksi multilateral dengan me-
menuhi kewajiban minimal persen dari
transaksi bilateral?

(J] Kuncinya memang dipenegakan
peraturan. Tetapi sayangnya dikebijakan
itu kurang tegas sanksi yang dikenakan,
hanya sanksi adminstrasi saja. Tetapi
kelemahan utamanya adalah tidak ad-
anya tim ahli komoditi di masing-masing
perusahaan pialang berjangka. Makanya
kita dorong perusahaan pialang berjang-
ka memiliki unit komoditi. Dan sekarang
sebagai besar perusahaan pialang ber-
jangka sudah memiliki divisi komoditi
multilateral. Demikian pula di bursa ber-
jangka, harus punya ahli atau konsultan
yang membidangi kontrak komoditi. Ka-
lau tidak ada tenaga ahli komoditi dari
dalam negeri, bisa saja mengundang
yang dari luar negeri. Itu yang dilakukan
bursa berjangka India. Sehingga India
dalam waktu yang singkat bisa menjadi
memajukan industri perdagangan ber-
jangka komoditi-nya.

ng membidgngi
kontrak berjangka

(T) Di bidang sistem resi gudang
bagaimana Pak?

[J) Setelah saya pelajari, kebanyakan
daerah hanya ingin membangun gudang-
nya saja. Supaya kelihatan ada kerjaan.
Tetapi setelah gudangnya dibangun, gu-
dang itu tidak ada isinya. Jadi saya pikir,
kalau ada daerah yang mau jalankan gu-
dang SRG, pemimpin daerah itu harus
menandatangni komitmen yang berjanji
bisa menggerakan stackholder yang ada
di daerah itu. Jadi, tidak hanya Dinas Per-
industrian dan Perdagangan saja yang
bekerja, melainkan juga instansilain yang
memiliki ke-
pentingan
sama dalam
mense -
jahterakan
rakyat pe-
tani. Seka-
rang  ‘kan
kelihatan
daerah
mana yang

serius dan
yang tidak
dalam men-
jalan-  kan
SRG ini. Jadi
bagi daerah
yang tidak
serius men-
jalan kan
SRG  akan

kita tinjau ulang jenis bantuan yang akan
diberikan pemerintah pusat. Tetapi kalau
pemimpin daerahnya mau berkomitmen,
akan kita dukung. Jadi jangan asal-asalan
supaya kelihatan ada kegiatan pemba-
ngunan di daerah itu.

[T) Tentang pasar lelang bagaimana Pak?

(J] Pasar lelang komoditi ini juga
sama dengan SRC. Konsepnya sangat
bagus, tetapi kembali lagi saya akan
minta komitmen dari gubernurnya. Gu-
bernur harus bisa mendukung pasar le-
lang komaditi, bila perlu setiap dilakukan

| | [ |
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pasar lelang gubernur datang di lokasi
pasar lelang. Karena, di daerah itu ma-
sih kental pamor gubernur. Kalau guber-
nur datang di satu acara seperti pasar
lelang, maka para pesertanya yang
terdiri dari petani dan pedagang pun
semangat. Itu baru dari bentuk perha-
tian. ‘Nah, kalau ada perhatian seperti
itu akan menyusul kebijakan-kebijakan
yang mendukung kegiatan itu. Di sisi
lain, dengan kedatangan di pasar lelang
seperti itu lebih berarti dari pada lobi
sana lobi sini yang tidak berdampak
langsung kepada perekominan darerah
tersebut.

[T) Pasar Lelang Komoditi Jawa
Timur di tahun 2011 ini sudah melaku-
kan revitalisasi. Daerah mana saja
yang akan menyusul?

[J) Sekarang ini ada sebanyak 21
pasar lelang. Yang kelihatan potensial
dilakukan revitalisasi ada sebanyak
lima daerah. Masing-masing, Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Bali
dan Sulawesi Selatan. Salah satu-
nya yang sudah melakukannya adalah
Jawa Timur. Dan diharapkan tahun ini
empat daerah itu bisa
mengikuti jejak Jawa
Timur. Tetapi lagi-lagi
tergantung keinginan
kuat pemimpin dae-
rah itu. Bappebti ha-
nya bisa mendukung
mereka. Karena pada
dasarnya  program
ini dicetuskan untuk
meningkatkan kinerja
sektor perdagangan
daerah tersebut yang
pada akhirnya ber-
dampak pada pening-
katan kinerja petani.

M Pertanyaan
terlahir, nantinya
disahkan dua un-
dang-undang yang
saat ini diamandemen sebagai payung
hukum Bappebti, akan membuat tugas
dan tanggungjawab Bappebti semakin
berat. Apakah perlu ada biro tersendiri
di bidang resi gudang?

[J] Wacana itu sudah didiskusikan
dengan Kementerian Aparatur Negara.
Sekarang ‘bola’ ada ditangan mereka.
Seharusnya mereka menyetujui, kare-
na tidak ada alasan untuk menolak. Apa
lagi kita memiliki dua undang-undang
yang bobot tugas dan tanggungjawab-
nya sama berat. Diharapkan tahun
2012 sudah ada titik terang adanya
penambahan biro tersebut. 4
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ermasalahan utama yang di-
hadapi petani Nusa Tenggara
- Barat NTB adalah lemahnya pe-
masaran komoditi, sumber permodalan,
dan akses pembiayaan. Selain itu, kredit
pembiayaan yang difasilitasi lembaga
keuangan untuk sektor pertanian hanya
mampu diserap dan dimanfaatkan seki-
tar 42 %. Instrumen yang diharapkan
dapat mengatasi permasalahan sektor
pertanian NTB tersebut, yakni pasar
lelang forward dan sistem resi gudang
(SRC). Sehingga nantinya para petani
dapat mengakses dan memanfaatkan
PL Forward dan SRG sebagai sarana
pemasaran komoditi serta meperoleh
kredit pembiayaan dari perbankan me-
lalui skema SRC.

Demikian antara lain wacana yang
mencuat saat sosialisasi dan edukasi
pasar lelang dan sistem resi gudang di
Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat,
24 Februari 2011. Kegiatan ini meru-
pakan kerjasama antara Biro Pasar
Fisik dan Jasa Badan Pengawas Perda-
gangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
dengan Dinas Perindustrian dan Perda-
gangan Propinsi NTB.

Narasumber dalam sosialisasi dan
edukasi pasar lelang dan SRG terse-
but, antara lain, KaBag Pengawasan
Pasar Lelang, Bappebti, Dharmayugo
Hermansyah, manajemen perusahaan
daerah NTB PT. Gerbang NTB Mas, Hi-
sar Taqdir, dan manajemen PT iPasar,
Dean Novel. Sedangkan para peserta
berasal dari pelaku usaha agribisnis, pe-
tani/kelompok tani, perbankan, UMKM,
akademisi, Badan Ketahanan Pangan
Propinsi NTB, dan dinas-dinas terkait.

Kepala Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, NTB, Imam Maliki, me-
ngungkapkan berbagai kendala dan
kondisi aktual bidang agroindustri di
Propinsi NTB. Serta, berbagai permasa-
lahan yang dihadapi petani dan pelaku
usaha lainnya.

“Permasalahan utama yang dihada-
pi petani di NTB adalah pemasaran ko-
moditi, permodalan, dan akses pembia-
yaan,” ungkap Imam.
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Selain itu, tambahnya, penyerapan
kredit pembiayaan dari perbankan
untuk pertanian yang telah disiapkan
hanya diserap/dimanfaatkan sebesar
42 %. “Oleh karena itu, melalui kegia-
tan sosialisasi ini diharapkan pelaku
usaha nantinya dapat memahami pa-
sar lelang dan SRG. Sehingga dapat
mengakses dan memanfaatkan pasar
lelang dan SRG sebagai sarana pema-
saran komoditi.”

Sementara itu, dari ketiga narasum-
ber dan jalannya diskusi panel, ada be-
berapa point yang menjadi fokus utama
sektor agribisnis NTB. Yaitu, kondisi
aktual di NTB dimana ketersediaan Gu-
dang penyimpanan komoditi pertanian
masih sangat terbatas. Hal itu pula
mengakibatkan para petani tidak me-
miliki pilihan ketika musim panen selain
langsung menjual hasil panen.

“Akibatnya, posisi tawar petani
sangat lemah ketika musim panen tiba,
saat supply melimpah harga komoditi
menjadi sangat rendah,” jelas Imam.

Saat ini di Propinsi NTB telah terda-
pat gudang-gudang milik Badan Keta-
hanan Pangan Propinsi NTB. Namun
keberadaan gudang tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Selain
itu kapasitas gudang juga relatif kecil
sehingga tidak dimungkinkan untuk di-
manfaatkan dalam Skema SRC.

Pemasaran komoditi menjadi per-
masalahan utama bagi petani di NTB,
jadi ketika musim panen tiba petani
mangalami kesulitan dalam memasar-
kan atau menjual hasil panennya.

“Salah satu alternatif untuk menga-
tasi permasalahan tersebut, diharap-
kan implementasi SRG dapat segera
dilaksanakan di Propinsi NTB dengan
pembangunan gudang-gudang SRC.
Dan, implementasi skema SRG sehing-
ga dapat menjadi solusi bagi pemasa-
ran komoditi bagi Petani,” Dharmayugo.

Selain itu, SRG dan pasar lelang
juga dapat dimanfaatkan oleh petani
sebagai alternatif dalam pemasaran
komoditas pertaniannya, baik melewati
pasar lelang forward ataupun pasar le-

lang spot. Tambah Dharmayugo.

Namun, dikatakan Dharmayugo,
mutu komaditi hasil pertanian juga men-
jadi salah satu permasalahan yang dite-
mui di lapangan. Kualitas mutu komoditi
pada umumnya bersifat heterogen, se-
lain itu selama ini mutu komoditi yang di-
hasilkan petani seperti misalnya komo-
diti jagung umumnya memiliki kadar air
yang cukup tinggi. Sehingga harga jual
komoditi relatif menjadi rendah. Hal ter-
sebut terkait dengan teknologi dan ma-
najemen budidaya yang masih terbatas.

Terkait ity, Imam Maliki, mengatakan,
ke depan diharapkan ada ketersediaan
peralatan seperti mesin pengering (dry-
er] dan dengan penyuluhan atau edukasi
pertanian kepada para petani mengenai
manajemen budidaya dan pasca panen
pertanian.

“Dari data Dinas Perindag NTB,
penyerapan pemanfaatan kredit masih
kecil sebesar 42 %. Hal ini terjadi ka-
rena masih kurangnya informasi menge-
nai program pembiayaan pertanian
sampai kepada para petani atau kelom-
pok tani. Selain itu, akses pembiayaan
untuk petani juga dirasakan petani juga
masih sangat sulit dan terbatas, teru-
tama terkait dengan persyaratan untuk
mendapatkan kredit,” papar Imam.

“Sejauh ini pun belum ada dukungan
yang optimal dari pihak perbankan, khu-
susnya bank daerah terhadap program
pembiayaan untuk petani,” tambahnya

Sementara itu, menurut Dean Novel,
kehadiran PT. iPasar di NTB merupakan
salah satu solusi jangka pendek untuk
meningkatkan kinerja sektor pertanian.
Khususnya bagi petani komaditi jagung.

“PT. iPasar sudah mencoba melaku-
kan program dalam rangka menyerap
komoditi jagung saat panen raya di NTB.
Dengan cara, PT. iPasar sanggup untuk
membeli komoditi jagung milik petani
pada saat harga berada di bawah level
harga jual dasar (HJD),” jelas Novel.

Hal ini tentu saja memperkuat posisi
tawar petani, karena petani memiliki le-
bih banyak pilihan dalam memasarkan
komoditinya, tambah Dean Novel.



9 adan Pengawas Perdagangan
38erjangka komoditi (Bappebti)
g bekerjasama dengan Dinas Per-
industrian dan Perdagangan, Kaliman-
tan Barat, mengadakan Pelatihan Juru
Lelang dan Operator Aplikasi Pasar
Lelang, pada 17-18 Pebruari 2011 di
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transaksi pasar lelang komoditi
- agro (PLKA) di bawah pembi-
naan Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti] sudah
mencapai Rp 237,676 miliar. Nilai
transaksi sebesar itu disumbangkan
PLKA Jawa Tengah dan PLKA Jawa
Timur. Sedangkan daerah lainnya yang
menyelenggarakan PLKA belum mela-
kukan kegiatan pasar lelang.

Komaoditi yang mendominasi trans-
aksi di dua pasar lelang forward terse-
but diantaranya, komoditi beras, sapi,
kentang, cabai, pinang, kopi dan jagung.

Berdasarkan data Bappebti, pembi-
naan pasar lelang yang dilakukan se-
lama tahun 2010 mencakup 21 penye-
lenggara pasar lelang di 19 propinsi.
Masing-masing pasar lelang tersebut di

Dinas  Perin-
dustrian  dan
Perdagangan
Provinsi Kali-
mantan Barat.
Sekretaris
Disperindag,
Kalbar, Martha
Sinyor, dalam
sambutannya
menekankan
pentingnya
peran  pasar
lelang bagi
pemasaran
komoditas
daerah teru-
tama komo-
ditas unggu-
lan. Untuk itu
diharapkan
agar peserta dapat mengikuti pelati-
han dan menyerap pengetahuan yang
disampaikan para instruktur.
Kegiatan pelatihan itu dibagi men-
jadi dua bagian, yaitu pelatihan juru
lelang dan operator aplikasi pasar le-
lang. Bertindak sebagai instruktur juru

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Ka-
bupaten Agam, Riau, Jambi, Bengkulu,
Lampung, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Regional Management
Barlingmascakeb, DI Yogyakarta,
Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat,
Kalimantan Timur, Sulawesi Utara,
Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, dan Nusa Tenggara Barat.

Namun di tahun 2011, ini, dua pa-
sar lelang sudah ditutup yakni pasar
lelang Kabupaten Agam, Sumatera
Barat dan Barlingmascakeb, Jawa
Tengah.

Kepala Biro Pasar Fisik dan Jasa,
Bappebti, Sutriono Edi, mengatakan,
Bappebti sudah menutup dua pasar
lelang di Kabupaten Agam, dan Bar-
lingmascakeb.

"Penutupan keduanya untuk me-

PASAR LELANG

lelang yakni Edi Sunarto, yang meru-
pakan pakar pasar lelang dari Provinsi
Jawa Barat. Sedangkan instruktur
untuk aplikasi pasar lelang adalah Ra-
hadi yang merupakan konsultan Tek-
nologi Informasi pasar lelang.

Peserta yang mengikuti pelatihan
ini berjumlah sepuluh orang yang diba-
gi menjadi enam orang sebagai calon
juru lelang dan empat sebagai calon
operator aplikasi pasar lelang.

Materi yang diberikan kepada pe-
serta juru lelang meliputi dasar-dasar
pengetahuan komoditas, public spea-
king, mekanisme lelang, dan komu-
nitas pasar lelang. Sedangkan untuk
peserta calon operator aplikasi pasar
lelang, disampaikan materi berupa
pengenalan jaringan, database, dan
pengoperasian aplikasi pasar lelang.

Di ujung acara pelatihan, kedua in-
struktur melakukan simulasi lelang
dengan mempraktekkan cara kerja
juru lelang dan operator aplikasi pasar
lelang. Tahapan ini sebagai evaluasi
seberapa jauh pemahaman peserta
pelatihan terhadap materi yang diberi-
kan oleh instruktur.

-

musatkan kegiatan pasar lelang di ibukota
provinis masing-masing. Karena untuk
Kabupaten Agam, sudah ada di Padang
dan di Barlingmascakeb, sudah ada juga
di Semarang, Jawa Tengah. Jadi, di satu
provinsi cukup satu pasar lelang,” jelas

Sutriono Edi.

Selanjutnya, tambah Sutriono, dalam
upaya pembinaan terhadap para pelaku
pasar lelang, Bappebti telah melakukan
program revitalisasi pasar lelang. “Dari
21 pasar lelang itu telah dipilih lima penye-
lenggara pasar lelang untuk direvitalisasi.
Masing-masing PLKA Jawa Timur, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Bali dan Sulawesi
Selatan. Pada Februari 2011, lalu, PLKA

Jatim telah direvitalisasi.”
“Tujuan revitalisasi PLKA itu

untuk

membentuk pasar lelang menjadi mandiri

dan profesional,” imbuh Sutriono Edi.

Bappebti/mjl/120/X/2011/edisi Maret <13



Menteri Perdagangan, Mari Elka Pangestu bersama Bupati Kabupaten Bantaeng,
HM Nurdin Abdullah, dan didampingi Kepala Bappebti Kemendag, Syahrul R
Sempurnajaya, serta jajaran Eselon I dan II Kementerian Perdagangan melakukan
kunjungan kerja ke Gudang SRG yang terletak di Kabupaten Bantaeng Propinsi
Sulawesi Selatan. 18 Maret 2011

Tim Panja RUU PBK Komisi VI DPR RI didampingi Kepala Bappebti, Syahrul

R Sempurnajaya, melakukan kunjungan kerja di cabang perusahaan pialang
berjangka di Kota Solo, Jateng. Dalam tatap muka dengan pelaku pasar Anggota
Komisi VI DPR melontarkan sejumlah pertanyaan dan menampung masukan dari
pelaku perdagangan berjangka. 28 Februari 2011

Kepala Bappebti Syahrul R. Sampuranajaya, menghadiri peresmian gudang SRG

di Kabupaten Probolinggo Propinsi Jawa Timur. Gudang SRG tersebut berlokasi di
Desa Alas Sumur, Kecamatan Krasan Kabupaten Probolinggo. Hadir di acara itu
Bupati Kabupaten Probolinggo, H. Hasan Aminuddin, pejabat Eselon II di lingkungan
Bappebti, BPD Jatim, PT. KBI (Persero), PT. Pertani dan pejabat di lingkungan
Pemkab Probolinggo.5 Maret 2011

Kepala Bappebti, Syahrul R Sempurnajaya dan Dirjen Perdagangan Luar Negeri, Deddy Saleh,
mewakili Pemerintah dalam Rapat Panja dengan Komisi VI DPR RI, membahas perubahan
atas RUU tentang perubahan atas UU No. 9/2006 tentang SRG. Dan perubahan atas UU
No.32/1997, tentang perdagangan berjangka komoditi. 24 Maret 2011
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Tim Panja RUU SRG Komisi VI DPR RI didampingi Kepala Bappebti Syahrul
R Sempurnajaya melakukan tatap muka dengan Civitas UGM, Kelompok
Tani, LSM dan instansi terkait dalam rangka menampung masukan untuk
memperkaya pembahasan RUU SRC. Yogyakarta 1 Maret 2011
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Wakil Ketua Komisi VI DPR RI Aria Bima, Kepala Bappebti Syahrul R
Sempurnajaya, Bupati Bantul, Sri Suryawidati, menyaksikan penyerahan
resi gudang kepada Kelompok Tani Bantul. Penyerahan resi gudang tersebut
menandai beroperasinya gudang pangan SRG di Bantul. 1 Maret 2011

Bappebti bekerjasama dengan Ikatan Alumni Pertanian (IKAPERTA] Universitas
Sriwijaya menyelanggarakan Sosialisasi Sistem Resi Gudang di Hotel Horison
Palembang, Sumsel. Acara sosialisasi tersebut dihadiri oleh Rektor dan Dekan Universitas
Sriwijaya, Ketua IKAPERTA Unversitas Sriwijaya, Deddy Saleh, yang juga Dirjen
Perdagangan Luar Negeri. Serta Kepala Bappebti Syahrul R Sempurnajaya dan Direktur
Utama PT. Pertani (Persero), Dwi Antono. Acara ini dihadiri pejabat Pemda Kabupaten
Sumsel, pelaku usaha, Gabungan Kelompok Tani, Koperasi, akademisi, dan undangan
lainnya. Di kota yang sama dilaksanakan dialog interaktif di TVRI Palembang, dengan
tema SRG sebagai salah satu alternatif pembiayaan. Narasumber dialog tersebut Kepala
Bappebti, Syahrul R Sempurnajaya, Ketua lkaperta, Deddy Saleh dan Kepala Cabang PT.
Pertani Wilayah Sumatera Bagian Selatan, Viskel M. 28 Maret 2011,
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PT  Quantum| Futures
KembalilBeroperasi

9 T Quantum Futures (QF) kembali
diberi izin beroperasi sebagai
8 perusahaan pialang berjangka

anggota Jakarta Futures Exchange
(JEX]). Kembalinya QF beroperasi

atas dasar Surat Keputusan Kepala
Bappebti No. 1250/BAPPEBTI/
SA/03/2011, tertanggal 16 Maret
2011. Secara bersamaan, Bappebti
juga mencabut Keputusan Kepala
Bappebti Nomor 515/BAPPEBTI/
SA/12/2008 tentang Pencabutan [zin
Wakil Pialang Berjangka PT. Quantum
Futures.

Pencabutan izin QF semula
dilakukan Kepala Bappebti atas Surat
Keputusan No.514/BAPPEBTI/
SA/12/2008, tentang Pencabutan
[zin Usaha Untuk Menyelenggarakan
Kegiatan Sebagai Pialang Berjangka
Atas Nama PT. Quantum Futures.
Keluarnya Surat Keputusan Kepala
Bappebti No.514/BAPPEBTI/
SA/12/2008, ity, karena QF diduga
melakukan praktik ilegal perdagangan
berjangka komoditi. Dengan keluarnya

Fasting:NewsLayanan
InformasiP

erkembangan perdagangan
berjangka dunia terjadi

- dengan sangat cepat, sebab
itu dibutuhkan sarana teknologi yang
dapat menjawab masyarakat dalam
mengakses berita-berita secara
cepat dan tepat. Kemajuan teknologi
dan kemudahan mendapatkan
akses internet saat ini, telah
mendukung kecepatan masyarakat
dalam memperoleh informasi. Tak
terkecuali informasi mengenai pasar
uang dan komoditi.

Untuk mendukung dan memberi
kemudahan bagi masyarakat atau
investor, maka PT. Fasting Futures
meluncurkan layanan khusus berupa
“Blackberry Fasting News".

“Layanan ini tidak terbatas
kepada investor saja, tapi juga
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keputusan tersebut, manajemen

QF melakukan langkah hukum

lebih lanjut. Dan pada akhirnya,
melalui persidangan yang dilakukan
Mahkamah Agung, Bappebti diminta
untuk mengembalikan izin QF.

Menurut Kepala Biro Hukum
Bappebti, Alfons Samosir, PT Quantum
Futures bersama penasihat hukumnya
berhasil meyakinkan Mahkamah
Agung dengan bukti yang berkekuatan
hukum. “Sehingga, dengan keluarnya
keputusan MA itu Bappebti dinyatakan
kalah.”

“Kami- Bappebti harus tunjukan
kebesaran jiwa bahwa kita yang tinggal
di negara hukum dan demokrasi harus
menghormati keputusan MA,” papar
Alfons

Jadi, tambahnya, walaupun Bappebti
sebagai otoritas tertinggi di bidang
perdagangan berjangka komoditi juga
harus tunduk dengan aparat hukum
yang lebih tinggi. “Bappebti pun harus
memberi contoh yang baik yaitu patuh
pada hukum.”

asar

tersedia bagi masyarakat luas.
Informasi yang kami sajikan

pada layanan itu tidak saja

untuk kebutuhan investor tetapi
juga informasi umum tentang
perdagangan berjangka,” demikian
dikatakan Dirut PT Fasting Futures,
Dewarini Saptaningrum.

Bagi masyarakat pengguna
Blackberry dapat mengakses
layanan ini melalui pin 220AE28F,
tambah Dewarini. Dan, setiap hari
informasi atau berita yang disajikan
akan update dan informasi tersebut
akan langsung masuk kepemilik BB.
Layanan informasi ini sudah kami
luncurkan sejak awal Maret 201 1.

“Informasi yang disajikan melalui
Blackberry News antara lain,
update harga ICDX untuk product

Pencabutan Keputusan Kepala
Bappebti tersebut dilakukan dalam
rangka melaksanakan Putusan
Mahkamah Agung No. 189 K/
TUN/2010 tanggal 26 Agustus
2010, yang mewajibkan kepada
Bappebti untuk mencabut Keputusan
Kepala Bappebti No. 514/BAPPEBTI/
SA/12/2008 tanggal 18 Desember
2008 tentang Pencabutan Izin Usaha
Untuk Menyelenggarakan Kegiatan
Sebagai Pialang Berjangka Atas Nama
PT. Quantum Futures dan Keputusan
Kepala Bappebti No. 515/BAPPEBTI/
SA/12/2008, tanggal 18 Desember
2008 tentang Pencabutan Izin Wakil
Pialang Berjangka PT. Quantum
Futures.

Dengan dicabutnya Pencabutan
[zin Usaha Pialang Berjangka
tersebut, PT. Quantum Futures dapat
melakukan kegiatan operasionalnya
sebagai Pialang Berjangka dan wajib
memenuhi segala ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan di
bidang Perdagangan Berjangka. 4

CPO dan Gold, hal ini merupakan salah
satu cara PT Fasting Futures untuk
mensosialisasikan Perdagangan
Multilateral ke masyarakat, sehingga
masyarakat maupun nasabah
mendapat pengetahuan tentang
kontrak dan harga komoditi,” jelas
Dewarini.

“Selain itu, masyarakat juga dapat
mereview data dari berbagai pasar
Asia dan America.

Khusus bagi nasabahnya, PT.
Fasting Futures memberikan layanan
lebih yaitu dapat mendownload
software Meta BB Trader. Software
tersebut dapat digunakan untuk
memantau harga secara real time,
termasuk untuk mengambil posisi
atau menutup posisi kontrak,”
pungkas Dewarini Saptaningrum. <
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JEX{dan|BKDI=Bertarung:Kontrak{Emas

) ursa Komaditi dan De-
3 rivatif Indonesia (BKDI]
g rencananya pada 11
April 2011 akan meluncurkan
dua kontrak terbaru berbasis
emas dengan denominasi dolar
Amerika Serikat. Di pihak lain
Jakarta Futures Exchange (JEX]
pada 16 Maret 2011, sudah
terlebih dulu meluncurkan dua
kontrak terbaru komoditi emas.
Kedua kontrak terbaru BKDI
itu yakni kontrak gulir emas
berdenominasi dolar AS atau
dengan kode perdagangan GOL-
DUD dan kontrak gulir emas
berdenominasi dolar AS dengan
mata uang tetap atau GOLDID.
Sementara kontrak terbaru
emas JFX, yakni kontrak gulir
emas berdenominasi dolar

dengan kode perdagangan KGEUSD
berukuran mini 10 troy ounce per lot.
Dan, kontrak emas fix rate Rp 10.000
per dolar AS, dengan kader perdaga-
ngan KGRUSD.

Direktur Utama BKDI Megain
Widjaja, mengatakan kedua kontrak
berjangka emas berdenominasi dolar
AS ini akan diluncurkan pada 11 April
2011. “GOLDUD merupakan kontrak
berjangka emas berdenominasi dolar
AS dengan kontrak spot dan posisi
terbuka pada akhir hari perdagangan
secara otomatis. Penyelesaian tran
saksi berupa serah tunai atau cash set-
telement,” papar Megain.

“Ukuran 1 lot GOLDUD akan setara
dengan 10 troy ounce emas dengan
jam perdagangan selama 21,5 jam
yakni sejak pukul 07.00 WIB - 04.30
WIB,” tambah Megain.

Untuk kontrak GOLDID, lanjut
Megain, kontraknya sama seperti
GOLDUD, namun dengan mata uang
tetap terhadap rupiah.

Selain itu, jam perdagangan BKDI
terhadap kontrak emas sudah diper-
panjang hingga 21,5 jam sejak 18
Februari 2011.

Menurut Megain, jam perdaga-
ngan yang baru tersebut sudah se-
iring dengan jam perdagangan emas
internasional, karena telah meliputi
seluruh perdagangan emas di pasar
Asia, Eropa, dan Amerika.

Hal yang sama juga dilakukan
manajemen JEX terhadap masa per-
dagangan kontrak berjangka emas.
Yakni menjadi selama 24 jam. Sebe-
lumnya, masa perdagangan kontrak
emas hanya 19 jam.4h

CIMB Eutures;Segera
JadirAnggotalBKDI

) ursa Komoditi dan Derivatif
3 Indonesia (BKDI) menambahkan
- satu anggota pialangnya yakni
CIMB Futures. Perusahaan pialang ini
sudah digadang-gadang akan menjadi
anggota pialang BKDI sejak tahun

2010. Jika tidak ada hambatan dalam
perizinan, CIMB Futures akan resmi
menjadi anggota BKDI pada Juni 201 1
mendatang. Masuknya perusahaan
pialang ini akan menambah daftar
perusahaan pialang asing sebagai
anggota BKDI.

" CIMB Futures sekarang masih
mengurus perizinan sebagai pialang
penanaman modal asing,” kata Megain
Widjaja, Direktur Utama BKDI.

Megain berharap, kehadiran CIMB
Futures bisa memperbesar transaksi
perdagangan kontrak berjangka untuk
minyak sawit mentah alias crude palm oil
(CPO) dan emas di BKDI. "Mereka punya
ahli CPO dan jaringannya sudah kuat di
pasar internasional,” yakni Megain.

Mengundang pialang asing masuk
ke Indonesia, merupakan salah satu
strategi BKDI untuk mengangkat
kontrak berjangka komoditi primer atau
perdagangan multilateral.

“Kami berharap CIMB bisa
membantu BKDI mengejar target
transaksi multilateral pada kontrak
CPO dan emas,” kata Megain.

Di awal tahun 201 1, BKDI telah
menargetkan volume transaksi
sepanjang tahun mencapai rata-
rata 5.000 lot per hari. Hingga akhir
Februari, rata-rata transaksi harian
BKDI baru mencapai 2.4 73 lot.
Volume transaksi itu meningkat dari
bulan sebelumnya, 2.072 lot per hari.

Menurut Megain, pihaknya saat ini
sangat kesulitan untuk mengharapkan
pialang lokal dalam menggenjot volume
transaksi. Dari sebanyak 21 anggota
pialang yang terdaftar di BKDI, hanya
ada tiga yang serius bertransaksi
kontrak komoditi. Yakni, Sinarmas

Futures, Millenium Penata Futures,
dan Philip Futures.

“Sampai saat ini kebanyakan
perusahaan pialang lokal lebih
suka bertransaksi di sistem
perdagangan alternatif (SPA)
seperti perdagangan valuta asing
dan indeks. Inilah yang mengalihkan
citra bursa sebagai wadah
perdagangan berjangka komoditi,”
jekas Megain.

“Pialang memang lebih mudah
mendapat keuntungan dari
transaksi SPA,” kata dia.

Oleh karena itu, Megian berharap
keberadaan para pialang bisa
semakin diperjelas, menjadi pialang
atau penyelenggara SPA. “Saat
ini banyak pialang yang tidak jelas
posisinya. Di satu pihak mereka
sebagai anggota bursa, di sisi lain
mereka lebih fokus menjual produk
SPA yang berada di luar bursa,”
kata Megain Widjaja.4
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arga CPO cenderung turun

menyusul proyeksi mem-

baiknya produksi dari nega-

ra-negara produsen utama
seperti Indonesia dan Malaysia. Di sisi
lain, faktor bencana alam di Jepang dan
naiknya suku bunga di Eropa, turut me-
mengaruhi sisi permintaan yang men-
dorong penurunan harga.

Direktur Eksekutif Gabungan
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(Gapki) Fadhil Hasan mengatakan, har-
ga minyak kelapa sawit melemah seir-
ing terkoreksinya harga minyak mentah
dunia. “Hal itu karena prediksi membai-
knya produksi dari Indonesia dan Ma-
laysia pasca periode rendah produksi
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akibat dampak La Nina.”

“Selain itu, produk subsitusi CPO
seperti minyak kedelai mulai masuk ke
pasaran sehingga menambah jumlah
pasokan,” kata Fadhli.

“Sisi permintaan tidak turun.
Akan tetapi terjadi tambahan dari sisi
penawaran yang menyebabkan harga
minyak kelapa sawit tetap turun meski-
pun harga minyak mentah dunia kem-
bali naik,” katanya.

Di MDX harga kontrak CPO un-
tuk pengiriman Juni 2011, turun sebe-
sar 1,7 % menjadi 3.363 ringgit atau
USS 1.109 per metrik ton. Demikian
pula untuk pengiriman Mei 2011, CPO
ditransaksikan turun menjadi 3.447

arga logam mulia emas
kembali mencatatkan
rekor tertinggi. Dalam se-
buah perdagangan di bursa
X’f transaksi emas untuk kon-
e 'an April 2011 berada di
] ‘. AS per troy ounce. Se-
<or/tertinggi tahun ini ter-
58,00 dolar AS per troy

albury Asia Futures,
0, mengatakan, secara
a emas masih berada

nNaspada karena harga emas
sudah over bought, jadi bisa

saja mengalami koreksi.

Kenaikan harga emas ini tidak

L4
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—
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ringgit per metrik ton dari 3.47 3 ringgit

per metrik ton.

Analis senior Harvest Interna-

tional Futures, Ibrahim menambahkan
faktor gempa bumi Jepang dan naiknya
suku bunga di Eropa turut mempenga-
ruhi sisi permintaan yang mendorong
penurunan harga.

“Meski Jepang bukan konsumen
utama, sebanyak 80 % impor Jepang
berasal dari Indonesia dan Malaysia.
Dampak gempa dan tsunami menye-
babkan permintaan berkurang. Na-
iknya suku bunga Eropa juga berpe-
ngaruh karena dapat mereduksi impor.
Apalagi Indonesia sedang membuka
pasar baru di Eropa,” katanya. 4

terlepas dari kondisi global yang ter-
jadi saat ini. Harga minyak yang masih
tinggi karena konflik ditambah kondisi
Eropa yang masih tidak pasti memicu
kecemasan pasar. Portugal gagal me-
naikkan suku bunga yang akhirmya
membuat harga emas semakin melam-
bung. Di tengah kondisi buruk itu, fungsi
emas sebagai safe haven kembali mun-
cul.

“Aksi beli emas sebagai lindung
nilai dan serangan udara pihak Barat
kepada Libya telah membantu pengua-
tan emas,” kata Erwin.

“Naiknya harga minyak juga me-
nimbulkan kekhawatiran inflasi yang
dipicu konflik Timur Tengah dan Afrika
Utara,” perkiraan Erwin Purnomo. 4
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unga Kenanga dalam
peradaban budaya bangsa
Indonesia memiliki nilai

tersendiri. Hal itu tampak
dari berbagai acara ritual keagamaan
maupun yang berhubungan ritual
kedaerahan. Semua itu disebabkan
karena aroma bunga kenanga yang
mampu memberi kenyamanan dan
kenikmatan bagi penggunanya.

Pada etnis Jawa, bunga kenanga
dikenal dengan sebutan kenongo.
Dan bunga ini menjadi salah satu
bagian penting dari kumpulan
bunga yang sering digunakan pada
berbagai ritual. Bunga kenanga kerap
disandingkan dengan berbagai bunga
yang mengeluarkan aroma harum,
seperti bunga melati, mawar, kantil
dan lainnya. Bila kumpulan bunga itu
direndam dengan air yang berasal
dari tujuh sumur, maka disebut
dengan air bunga setaman. Air
tersebut menjadi salah satu bagian
ritual kesucian calon pengantin dalam
acara siraman. Demikian pula pada
saat upacara tingkeban yakni upacara
setelah tujuh bulan mengandung.

Pada kerajaan dan keluarga
bangsawan Jawa, juga tidak lepas
dari aroma harum bunga kenanga
bersama bunga melati dan kantil
Bunga kenanga lazim digunakan
untuk bahan ngadi salira atau lebih
tepat disebut perawatan tubuh para

wanita cantik bangsawan. Dalam
perawatan tubuh itu, bunga atau
minyak kenanga itu dijadikan sebagai
bahan untuk luluran sehingga akan
menghasilkan kulit dan wajah yang
lembut.

Konon, mantan Presiden Megawati
Soekarnoputri, hingga saat ini selalu
menggunakan bunga kenanga dalam
memanjakan perawatan tubuhnya.
Kebiasaan itu ditiru dari ibundanya

Fatmawati. Menurut DR. Martha
Tilaar dalam bukunya berjudul
‘Kecantikan ~ Perempuan  Timur,

Megawati biasa menggunakan bunga
kenanga dicampur daun pandan dan
daun mangkokan, lalu direbus dengan
minyak kelapa sebagai ramuan
menyuburkan dan menghitamkan
rambut.
Nuyaris
wanita

sama dengan ity,
Thailland pun  punya
kebiasan menggunakan  bunga
kenanga sehabis mandi. Dalam
penggunaannya, bunga kenanga
diremas lalu diusap-usapkan pada
tubuh sehingga terpancar aroma
harum. Demikian pula pada wanita
Malaysia, menggunakan bunga
kenanga segar untuk mengharumkan
rambut, pakaian dan tempat tidur.

Di dunia laki-laki, bunga kenanga
juga digunakan sebagal perpaduan
tembakau untuk  menghasilkan
aroma sedap rokok. Kebiasaan itu

khususnya ditemukan di masyarakat
Jawa Tengah.

Dalam perkembangannya, bunga
kenanga tidak saja digunakan saat
segar. Melainkan bunga kenanga
menjadi salah satu pengikat dari
berbagai bahan parfum kelas dunia.
Saat ini, minyak atsiri yang dihasilkan
dari bunga kenanga merupakan salah
satu komoditi ekspor bernilai tinggi.

Dipasaran dalam negeri, minyak
atsiri bunga kenanga berkisar Rp
200.000 hingga Rp 250.000
perkilogram. Sedangkan negara
tujuan ekspor minyak atsiri kenanga
antara lain ke India, Singapura, China,
Belanda, Perancis, Jerman, Inggris,
Brazil dan tentunya Amerika Serikat.

Sejak tahun 60-an, Indonesia
telah dikenal dipasaran internasional
sebagal negara penghasil minyak
atsiribunga kenanga. Besarnya peran
Indonesia dalam mensuplai minyak
kenanga maka dengan komoditi ini
juga dikenal dengan Java Cananga
Oil. Ekspor minyak kenanga Indonesia
atau yang juga dikenal dengan Ylang-
Ylang pada dunia kosmetik, mencapai
60 ton pertahun. Sedangkan daerah
penghasil minyak kenanga saat ini
diketahui dari Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali.

Di industri makanan, minyak
kenanga juga dipakai sebagai bahan
flavor pada es krim, permen dan roti.
Sedangkan pada industri kosmetik
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digunakan sebagai bahan wewangian = Indonesia ada dua jenis yang dikenal,

untuk produk sampo, sabun, losion
dan cream. y
Tanaman bunga kenanga bi

ditemukan dinegara-n a

- Tenggara, seperti Indonesia, Phili
Thailand, Malaysia d 1 .
%ajn ini pada umumnya tumbuh
su 1 hutan tadah hujan. Dan,
bunga kenanga dapat tumbuh subur
hingga 700 meter diatas permukaan

~ laut.

- Spesies tanaman Ananga di

pertama yakni cananga latifolia.
~ Jenis ini memiliki ciﬁf-ciri daun berbulu
“halus pada permukaan bawahnya,
‘bentuk pohon bisa tinggi atau
erbentuk perdu, berbunga musiman
dan daunnya berbentuk bulat telur.
Spesies kedua, cananga odorate,
jenis ini umumnya memiliki daun
yang tidak berbulu. Cananga
odorate memiliki dua forma,
yakni forma macrophylla, dan
forma genuina. Kekhasan forma

=
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macrophylla antara
agak membundar, ukuran 20

lain daunnya

x 20

cm. Tajuk pohon berbentuk kerucut, ‘/

cabang-cabangnya
da pangkal batang te

berdekat

at

-lekukan. Sedangkan forma

antara lain daun
cing, ukuran 15 x 7
on berbentuk keruc
bang-cabang tidak berde
pada pangkal batang']
tonjolan-tonjolan.

agak

b

Prof. Hembing Wijayakusuma, salah satu tokoh
pengobatan herbal Indonesia, mewariskan berbagai
pengobatan dengan bahan bunga kenanga. Pengobatan
berbagai penyakit itu bisa dilakukan sebagai obat penyakit
luar dan penuyakit dalam. Berikut ini penyakit yang bisa
disebuhkan dengan bunga kenangg;

a) Demam nifas: 5 kuntum bunga kenanga, 5 kuntum
bunga turi merah, rimpang kunyit, kencur, temu
hitam masing-masing 10 gram, dan 25 gram asam,
semuanya ditumbuk halus, tambahkan sedikit garam
dan air bersih, lalu digosokkan pada bagian punggung
atau sebagai tapal pada perut. Lakukan dua kali sehari.

b) Encok: 12 kuntum bunga kenanga yang belum mekar,
30 gram daun srikaya, 20 gram daun ketapang, 20
gram jahe, 10 butir merica, dicuci dan ditumbuk halus
lalu tambahkan air dan kapur sirih sedikit, diaduk lalu
digosokkan pada bagian badan yang sakit. Lakukan dua
kali sehari.

c) Kudis (scabies) : 50 gram bunga kenanga dicuci dan
ditumbuk halus, tambahkan 20 cc minyak goreng,
dipanaskan sebentar, setelah dingin minyaknya
dioleskan pada bagian kulit yang sakit.

d) Digigit serangga: 2 kuntum bunga kenanga, 1 kuntum
bunga mawar, 10 kuntum bunga melati, diremas
dengan 1 sendok teh minygak kelapa, kemudian
ditempelkan pada luka bekas gigitan.

a) Sakit kepala: 15 gram bunga kenanga dan 15 gram jahe
diiris-iris, direbus dengan 400 cc hingga tersisa 200 cc,
lalu airnya diminum selagi hangat.

b) Mengatasi perasaan gelisah : 15 gram bunga kenanga

dan 30 gram kim cim direbus dengan 600 cc air sampai
tersisa 300 cgc, lalu airnya diminum sedangkan kim cimnya
dapat dimakan.

Malaria, asma : 3 kuntum bunga kenanga yang kering
diseduh dengan 200 cc air mendidih lalu tutup rapat,
setelah agak dingin disaring lalu diminum. Lakukan secara
teratur.

d) Sesak napas (asma):

)

g

h}

15-30 gram bunga kenanga direbus dengan 200 cc
air hingga tersisa 100 cc, tambahkan 1,5 sendok teh gula
pasir, disaring lalu diminum lakukan dua kali sehari.

15 gram bunga kenangadan 15 gram kulit semangka
kering, direbus dengan 400 cc air hingga tersisa 200 cc,
setelah dingin disaring lalu airnya diminum.

Radang saluran napas (bronchitis) : 10-15 gram bunga
kenanga dan 10 gram pahap/umbi bunga lili kering direbus
dengan 300 cc air hingga tersisa 150 cc, disaring lalu
diminum selagi hangat. Lakukan dua kali sehari.

Batuk (tussis] : 15 gram bunga kenanga, 15 gram kulit
jeruk mandarin/keprok kering, dan 10 gram pahap/umbi
bunga lili kering direbus dengan 500 cc air hingga tersisa
250 cg, lalu air diminum selagi hangat. Lakukan secara
teratur.

Mencegah dan mengatasi hepatitis : 30 gram bunga
kenanga, 20 gram temulawak, dan 15 gram bangle direbus
dengan 600 cc air hingga tersisa 300 cc. Setelah dingin,
disaring lalu airnya diminum.

Mencegah dan mengatasi bau badan : 15 gram bunga
kenanga dan gula batu secukupnya direbus dengan 600
cc air hingga tersisa 300 cc, disaring lalu airnya diminum.
Lakukan secara teratur.

Keputihan : 30 gram bunga kenanga dan 30 gram kulit
delima kering direbus dengan 600 cc air hingga tersisa
300 cc, setelah dingin disaring lalu airnya diminum.
Lakukan secara teratur 2-3 kali sehari.

Radang saluran kencing : 20 gram bunga kenanga, 30
gram daun kumis kucing segar, 30 gram sambiloto segar,
dan 30 gram daun sendok segar, dicuci dan direbus dengan
1 liter air hingga tersisa 500 cc, lalu airnya diminum untuk
dua kali sehari. Lakukan secara teratur.
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East Java revitalized the Auction Market

he Agro Commodity Auc-

tion Market held by Indu-

stry & Trade Department

of East Java Province is
become the pioneer in auction
market revitalization program
that was found and developed
by Coftra. The East Java Agro
Commodity Auction Market re-
vitalization program was formed
on the 78th auction market at
the Jemundo Agro business Tra-
de centre (Puspo Argo) Sidoarjo
East Java on the 22nd of Febru-
ary 2011.

As one of the revitalization
steps of East Java Auction Mar-
ket, East Java Industry & Trade
Department pointed & worked
together with PT Jatim Graha
Utam (JGU) in running the 78th
Auction Market. JGU is one of
East Java Regionally Owned En-
terprises (BUMD). JGU repor-
ted that the transaction point
reached 80 Billion rupiahs at the
auction market transaction clo-
sure.

Coftra Chairman Mr Syahrul
R. Sempurnajaya in his opening
speech on the auction market
said that the step that was done
by East Java Industry & Trade
Department is an example that
needs to be developed by auc-
tion market organizer all over In-
donesia. “This is an embryo and
will become pilot project that we
will develop in Indonesia. We
will ask the Ministry of Trade to
socialized this to all Industry &
Trade Department in Indonesia.”
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Syahrul R. Sempurnajaya emp-
hasized.

He also added that the Mi-
nistry of Trade will reinforce the
local government to keep res-
tructuring various facilities that
will needed, such as internet
access & IT, management and
marketing and also other facili-
ties.

“We hope that in the future,
East Java can establish modern
auction market model that will
trade local superior commo-
dity selectively and become the
meeting point of world’s sel-
ler & buyer. Other than that the
auction market implementation
will synergize with The Ware-
house Receipt System where it
will support the development of
Warehouse Receipt System as
restored commodity delay sale
tool.” Syahrul said.

Syahrul also emphasized with
the successfulness of auction
market revitalization program
in some areas, a strong auc-
tion market organizer institution
should be built by integrating
with wholesale market. It will
be supported by representative
auction building accommoda-
tion, sufficient warehouse, gua-
rantor institution, funding insti-
tution, quality test laboratory,
transportation device, and other
tools that can support the auc-
tion market development.

Syahrul also said that cur-
rently some areas other than
East Java already responded go-
vernment wish to revitalize the

auction market. They are the
auction market in West Java,
Central Java, North Sulawesi,
Medan, Riau & Palembang.

The president director of JGU,
Erlangga Satriagung, said that
trade facility such as auction
market is the key factor of tra-
de & agricultural sector growth
in the future. “The existence of
Puspa Argo and commodity auc-
tion market event are the instru-
ment that should be maximized
to reinforce agricultural sector
performance. Please remember
one of agricultural sector suc-
cess key is from the marketing
and network expansion. “ Er-
langga explained.

According to Erlangga, Puspo
Argo and East Java Provincial
Authority, has been trying to
grow the performance of agri-
culture business industry in East
Java. It can be seen from the
effort to grow the quality and
quantity of agro commodity auc-
tion market that was held by
Industry & Trade Department of
East Java at Puspo Argo. “This
commodity auction market is
very important, considering that
this event is the meeting point
between the business player &
farmers with buyers. Here they
can do direct transaction. In the
meantime, the auction market is
still using a building where we
will use as a meeting point for
farmers & buyers. In 2012 we
plan to have own building for
this auction with complete facili-
tation,” Erlangga said. 4
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Friday is Indonesian Home
Made Shoes Day

ndonesian Ministry of Trade

announced new program

to use homemade labeled

shoes every Friday. This
program was started with sho-
es exhibition on 10th - 15th of
March 2011 at Ministry of Trade
building.

This program is the imple-
mentation of 100% I love In-
donesia (ACI) movement. ACI
is not only a movement to love
and use Indonesian homemade
product but also a movement to
raise our consciousness, pride
and our appreciation to Indo-
nesia and also to change some
wrong perceptions.

Marie Elka Pangestu the Mi-
nister of Trade when announced
this program said “Why we need
to be proud become an Indone-
sian and proud about our coun-
try? Because Indonesia is rich
with cultural heritage, natural
beauty, great variety of culina-

ry, & the people who are friendly,
tough & have high durability.

“Some of Indonesian products
have same quality with compre-
hensive price. There are some
wrong perceptions from the sur-
vey that we did where A and B
type consumer have a perception
that import product is better than
local product. In fact lots of Indo-
nesian product are the same with
import product such us the shoes
product that we see today.” Marie
explained.

ACI movement is our move-
ment. All of us can give ideas and
become a catalyst to increase ap-
preciation and pride of Indonesia.
The batik and National fabric ap-
preciation movement have been
successful and the realization is
the use of Batik and National fa-
bric by the society, and at the go-
vernment level national outfits are
used at least twice a week.

“Today we start with Indonesian

homemade shoes appreciation.
Indonesian shoes are known as
qualified shoes with comprehen-
sive price. When increasing our
appreciation and pride, we will
start buying and creating wider
market, therefore starting this
week on every Friday all Ministry
of Trade’s staffs will use home-
made shoes.” Marie explained
further.

“The purpose of the whole
week shoes exhibition is to in-
troduce qualified shoes from In-
donesia to society, and at least it
starts from the Ministry of Trade’s
staffs. This is done as there are
more shoes from Indonesia that
has high quality and also known
locally and internationally. The
example are Yongki Komaladi,
Gino Mariani, Sledger, Andre Va-
lentino, Andre Convert, Studio
Nine, Elle Paris, Absolut, Kenny,
Tomkins, Piero, and Specs, * Ma-
rie Elka Pangestu said. 4

Indonesia expands CPO
market to East Europe

he quite big increase pro-
I duction of crude palm oil
(CPO) from year to year re-
quired Indonesia to expand the
export market. Nowadays Indo-
nesia biggest CPO export is still
intended to India and China’s
market. In the future, Indonesia
has to expand CPO export market
to other country.

The Minister of Agricultural de-
puty, Bayu Krishnamurti revea-
led that all this time Indonesian
CPO export market structure still
counts on China and India as
priority market. “"But we have to
start expanding the market to
East Europe. This is a promising
market.” He said.

East Europe market is a very
proper market for being Indone-

sian CPO export market. The
reason is East Europe needs
pretty much CPO for bio-fuels
raw material, cooking oil and
other industry raw material.
“Our calculation, for temporary
we can offer about 1.5 million
tons - 2 million tons of CPO
yearly to East Europe region.”
Bayu said.

To expedite the market ex-
pansion to East Europe, Bayu
said that eventually Indone-
sia has to develop hup or also
known as collector terminal of
Indonesia agriculture product
in Serbia. All this time, the hup
ports for Indonesia agriculture
product in international region
are at Amsterdam, Netherlands
and Harbour, German.

According to data, Bayu added
that currently Indonesian CPO pro-
duct is approximately 22 million
ton. From that big amount, the local
CPO absorption is still low only ap-
proximately 6.5 million ton — 7 mil-
lion ton. 4.5 million ton is used for
cooking oil raw material, 1.5 million
ton is used for non food industrial
need such as oleo-chemicals and
approximately 1 million ton will be
converted for bio-diesel.”Therefore
there is 15 million ton — 16 million
ton that needs to be exported.”

According to Bayu, the marketing
strategy for Indonesian CPO to East
Europe market is by encouraging
and facilitating Indonesian CPO bu-
sinessman to invest in Europe re-
gion. “This is part of International
CPO trading strategy.” 4
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ontrakBerjangka CPO
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*) KaBag Pengembangan Pasar, Bappebti, Widiastuti

Pengantar redaksi: Tahun 2010, lalu, Biro Analisa Pasar, Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti), melakukan kajian ilmiah terhadap komoditi crude palm oil (CPO). Sebagaimana diketahui, CPO
merupakan salah satu komoditi unggulan Indonesia dan Indonesia sebagai produsen utama dunia. Salah satu
tujuan dilakukannya kajian ini yakni sebagai sumber informasi bagi Bappebti dan instansi terkait dalam
merumuskan kebijakan pengembangan kontrak berjangka CPO dan sistem resi gudang CPO di Indonesia. Point-
point penting dari kajian tersebut selengkapnya dipaparkan di bawabh ini.

Peta Konsumsi CPO Dunia

¢ Minyak nabati yang dikonsumsi terbanyak di dunia ; - - ; :
Produksi pada tahun 2010 diperkirakan akan mencapai ekuiva- hmal}lls;r;lglé:l ggr?];c])duktlwtas lebih tinggl [dengan luas la

len dengan USD 37.6 milyar ) Peningkatan produksi akan terjadi seiring dengan
Konsumsi terbesar (2009): India (17%), China (15%) dan Indo- | * eaibanan lahan procukei dan peningkatan produk.

nesia (10%) tivitas per satuan luas

Negara importir utama CPO : China, India, Eropa (biofuel] ; ]_embazja Swadaya Masyarakat banyak yang mem-
Negara produsen CPO terbesar : Indonesia (50%, sekitar 21 juta pertanyakan mengenai status lahan dan kemampuan
ton per tahun) dan Malaysia [38%, sekitar 17 juta ton per tahun] perkebunan kelapa sawit menjaga kualitas tanah
Pemanfaatan utama : minyak goreng dan semakin meningkat CPO dapat diperlakukan sebagai komoditi yang ho-
sebagai bahan baku biofuel . mogen dengan karakteristik yang ditentukan oleh :
Pergerakan harga CPO dipengaruhi oleh : pergerakan harga kadar Free Fatty Acid (misal : maksimum 4%), tingkat
minyak nabati lainnya, pergerakan harga energi, dan perubahan moisture dan impurity (misal : maksimum 0.5%) dan

ikdim. . o _ nilai DOBI (Deterioration of Bleachability Index, misal:
Perbedaan dengan minyak nabati lainnya : paling murah dengan minimum 2.0).

kualitas yang baik, diproduksi sepanjang tahun (tidak mengenal

Peta Produksi Indonesia
CPO adalah bahan baku utama minyak goreng (sekitar 75 %
pemanfaatan CPO dalam negeri adalah sebagai bahan baku mi-
nyak goreng)
Indonesia adalah produsen CPO terbesar di dunia
CPO merupakan salah satu ekspor utama Indonesia
Pada tahun 2009 industri ini menyerap sekitar 3.06 juta tenaga
kerja, 2.7 juta orang di antaranya bekerja di perkebunan kelapa
sawit
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Kesimpulan

e CPO merupakan komoditi penting bagi Indonesia. Perdagangan komoditi ini
menggunakan harga yang ditentukan oleh pasar.

* Interaksi antara pasokan dan permintaan, korelasi dengan harga komoditi mi-
nyak nabati lainnya, penggunaan sebagai bahan baku biodiesel, korelasi dengan
harga energi, ketidakpastian iklim adalah faktor-faktor yang mempengaruhi fluk-
tuasi harga CPO.

Besarnya fluktuasi terutama pada waktu-waktu tertentu menimbulkan kebutu-
han instrumen untuk manajemen risiko harga.

Besarnya volume dan frekuensi perdagangan CPO memenuhi syarat perlu bagi
adanya kontrak berjangka.

Yang diperlukan selanjutnya adalah meningkatkan nilai, kualitas open interest
dan volume perdagangan.

Untuk keperluan tersebut, kebijakan terkait dengan pengembangan kontrak ber-
jangka ini perlu mempertimbangkan beberapa hal;

a.Pertama adalah meningkatkan transparansi dan kualitas harga spot di pasar
underlying.

* Dengan adanya pasar-pasar lelang fisik CPO, hal ini telah mulai terfasilitasi.
Kualitas price discovery yang terjadi dapat lebih ditingkatkan dengan ke-
beradaan pasar lelang fisik elektronik multi seller multi buyer semacam pasar
fisik CPO BBJ.

Alternatif lain adalah dengan menerapkan wajib lapor transaksi bilateral yang
diberlakukan bagi anggota asosiasi. Asosiasi kemudian melakukan tabulasi,
merangkum dan menyebarkan informasi harga tersebut.

Andaikan kualitas harga ini tidak dapat tercapai, maka harga-harga di Rot-
terdam, BDM, maupun di Globex akan selalu menjadi referensi untuk harga di
kontrak berjangka.

b. Kedua adalah kebijakan Bappebti yang dapat mendorong bursa untuk mening-
katkan kualitas price discovery, jumlah open interest dan volume perdagangan
kontrak berjangka CPO.

a. Spesifikasi kontrak berjangka di bursa Indonesia harus merupakan pilihan yang
lebih menarik dibandingkan yang telah tersedia di BMD dan Clobex.

b. Kontrak berjangka tersebut juga harus dapat bersaing dengan cara mitigasi
risiko harga melalui kontrak di luar bursa.

c. Para pelaku di bursa, terutama dari posisi beli, haruslah beragam dan indepen-
den.

d. Studi determinan basis untuk meningkatkan efektivitas kontrak berjangka un-
tuk keperluan lindung nilai.

c. Ketiga, perlu dilakukan studi mengenai motivasi para pelaku di pasar berjangka.
a.Dengan mengetahui motivasi ini maka spesifikasi kontrak, cara perdagangan
dan pelayanan dapat lebih dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mereka.

b. Studi ini mengindikasikan bahwa kebutuhan lindung nilai dari para produsen
CPO tidak terlalu menentukan kelayakan ekonomi. Namun lindung nilai dibu-
tuhkan untuk mengurangi ketidakpastian arus kas di masa mendatang.

c. Prosesor CPO membutuhkan sarana lindung nilai untuk mengendalikan biaya
dan/atau mempertahankan marjin keuntungan. Value added yang tinggi dari
produk akhir, adanya subsidi, serta tingginya rasio konsentrasi dapat mengu-
rangi kebutuhan lindung nilai prosesor.

d. Meskipun demikian, perilaku kompetitif para pelaku prosesor dapat meningkat-
kan tekanan dan insentif untuk melakukan lindung nilai demi mempertahankan
marjin dengan mengontrol biaya.

e.Bagi para pedagang CPO, harga yang terjadi di bursa berjangka akan berguna
untuk memfasilitasi dan mengurangi biaya negosiasi perdagangan jangka
menengah dan panjang.

f. Selain itu, kontrak berjangka juga dapat digunakan oleh para investor atau spe-
kulator untuk mendapatkan imbal hasil maupun melakukan cross hedging den-
gan kontrak serupa di bursa lain maupun kontrak komoditi substitusi.

d. Sehubungan komaditi CPO sebagai subyek SRG, studi ini menyimpulkan tidak
layak.

e. Besarnya biaya penyimpanan CPO ditambah dengan beban bunga, relatif kecil-
nya nilai sebagai jaminan, sifat just in time’ inventory dari perkebunan kelapa
sawit, dan captive market; menyebabkan instrumen SRG tidak menarik bagi
pelaku.

f. Produsen TBS pun tidak mungkin memanfaatkan SRG karena peningkatan FFA
yang sangat cepat.
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Iindak

ndang-Undang I\[o}

32/1997, tentang

perdagangan ber-

jangka komoditi meru-

pakan bagian dari-

pada hukum publik yang dikeluarkan

oleh pemerintah Indonesia sebagai

bentuk kriminalisasi terhadap perda-

gangan berjangka komoditi. Tujuan

diterbitkannya undang-undang ini

untuk meningkatkan kegiatan usaha

komoditi agar dapat terselenggara se-

cara teratur,wajar, efisien, efektif dan

terlindunginya masyarakat dari tinda-

kan yang merugikan, serta memberi-

kan kepastian hukum kepada semua

pihak yang melakukan kegiatan di-

bidang perdagangan berjangka ko-
moditi.

Tujuan tersebut tidak akan ter-

capai apabila aparat penegak hukum

serta pihak-pihak yang terkait yang

—

termasuk di dalam sistem perdaga-
ngan berjangka tidak menjalankan
fungsinya sebagaimana yang telah
ditetapkan di dalam suatu rule of the
game yang terdapat pada peraturan
perundang-undangan tersebut.

Guna mencapai tujuan di
atas Kepolisian Republik Indonesia
selaku aparat penegak hukum, ber-
sama Badan Pengawas Perdagan-
gan Berjangka Komoditi (Bappebti)
selaku salah satu unit Eselon [ yang
berada di bawah Kementerian Perda-
gangan telah diberikan amanah dan
kewenangan oleh undang-undang
untuk melaksanakan pembinaan, pen-
gaturan, dan pengawasan kegiatan
perdagangan berjangka berdasarkan
kebijakan yang telah ditetapkan dan
berada di depan dalam hal penegakan
hukum. Implementasi kerjasama
penegakan hukum tersebut telah di-
tuangkan di dalam suatu Nota Kes-
epahaman.

Pla

an

Perdagangan Berjangka Komoditi

*) Aridono Sukmanto, mantan Kasubbid Perbankan, Mabes Polri, saat ini Waka Polda Sulteng.

Dalam ketentuan Undang-
Undang perdagangan berjangka,
juga telah diatur mengenai ketentuan
sanksi pidana bagi para pelaku pasar,
baik dilakukan secara perorangan
atau badan hukum (rechts person)
di dalam transaksi berkarakter risiko
tinggi pada sistem perdagangan
berjangka apabila orang atau badan
hukum dimaksud telah melakukan
perbuatan-perbuatan yang melang-
gar ketentuan perundang-undangan
tersebut.

Dari penjelasan di atas, timbul
permasalahan apakah para pelaku
pasar secara keseluruhan telah
mengetahui tentang adanya Tindak
Pidana Perdagangan Berjangka Ko-
moditi mengingat saat ini banyak
bermunculan baik secara perorang-
ngan maupun berupa badan hukum
bertindak selaku penyedia jasa fu-
ture trading menjaring nasabah
atau investor untuk menjadi pelaku



pasar perdagangan berjangka

melalui bursa perdagangan, serta
masih adanya pemberitaan yang
memberitakan mengenai belum tun-
tasnya penyelesaian permasalahan
perdagangan berjangka yang diaki-
batkan tidak sungguh-sungguhnya
para pelaku pidana didalam menye-
lesaikan kewajibannya membayar
kerugian yang diderita oleh para
korban sehingga diperlukan adanya
struktur Direktur Kepatuhan dalam
mengatasi masalah tersebut.

Jenis Tindak Piadana PBK

alam membahas topik di
atas, Polri melihat ada be-
berapa jenis Tindak Pidana

Perdagangan Berjangka Komoditi
berdasarkan UU No. 32/1997
dan Tindakan Pidana lain yang ada
kaitannya dengan tindak Pidana
Perdagangan Berjangka Komoditi.
Berkaitan dengan itu, Paolri juga per-
lu memberi pemahaman terhadap
pemberlakuan hukum pidana (krimi-
nalisasi] dalam kegiatan transaksi
Perdagangan Berjangka Komoditi di
Indonesia. Hal itu karena masih ada-
nya indikasi penyimpangan yang
dilakukan oleh para oknum pelaku
pasar di dalam melakukan aktivitas
transaksingya sehingga berdampak
kepada suatu bentuk kerugian.

Terjadinya tindakan itu dia-
kibatkan oleh masih terbatasnya
pengetahuan tentang pemahaman
hukum yang dimiliki oleh para pelaku
pasar itu sendiri. Kita sadari ber-
sama, bahwa dengan diberlakukan-
nya peraturan perundang-undangan
beserta ketentuan yang mengatur
tentang segala aktivitas terkait
perdagangan berjangka komoditi di-
kandung maksud untuk menghindari
pelaku pasar melakukan perbuatan
yang bersifat melawan hukum.

Dalam  perkembangannya,
hukum pidana di Indonesia di bagi
menjadi dua kelompok, sebagai beri-
kut;

a. Hukum Pidana Umum
(alegemen strafrecht) atau sering
disebut dengan pidana biasa atau
hukum pidana sipil. Dalam penger-

tiannya, hukum pidana umum ini
diperuntukkan atau ditujukan ke-
pada masyarakat umum (commune
strafrecht). Peraturan perundang-
undangan yang digunakan menggu-
nakan acuan KUHP.

b. Hukum pidana Khusus,
adalah suatu peraturan yang hanya
ditujukan kepada orang atau badan
hukum yang melakukan perbuatan
atau tindak pidana tertentu atau tin-
dak pidana yang tidak diatur di dalam
tindak pidana umum. Pelanggaran
pada hukum pidana khusus, seperti
tindak pidana subversi atau tindak
pidana ekonomi , korupsi, dan lain-
lain. Menurut Samidjo, S.H, hukum
pidana khusus dapat disebut Hukum
Pidana Militer,

Hukum Pidana fiskal (pajak],
Hukum Pidana ekonomi dan Hukum
Pidana politik.

Pada dasarnya, penegak hu-
kum terdapat setiap perbuatan bersi-
fat melawan hukum yang dilakukan
oleh orang atau badan hukum (re-
chts person,) khususnya terkait Tin-
dak Pidana perdagangan berjangka
termasuk dalam kelompok Hukum
Pidana Ekonomi atau bersifat pidana
khusus. Sehingga, di dalam melaku-
kan penerapan terhadap sanksi
pidana senantiasa berpedoman ke-
pada peraturan perundang-undangan
yang baru. Hal ini disebabkan adanya
azas hukum “ Lex specialis derograt
lex generalis” sebagaimana tertuang
didalam ketentuan Pasal 63 ayat (2]
dan pasal 103 KUHP.

Demikian halnya dalam penge-
naan hukum pidana terhadap orang
atau badan hukum yang melakukan
perbuatan melawan hukum. Orang
atau badan hukum baru dapat dike-
nakan sanksi pidana apabila telah
memenuhi syarat unsur delik pidana,
seperti

harus ada suatu perbuatan,
perbuatan tersebut harus dapat di-
pertanggungjawabkan oleh orang
atau beberapa orang atau badan
hukum yang melakukan, perbuatan
tersebut harus dapat dibuktikan kes-
alahanya, perbuatan tersebut bersi-
fat melawan hukum, harus sudah ada
suatu peraturan hukum yang menga-
tur perbuatan tersebut, telah tersedia
ancaman hukumannya.

KOLOM

Sanksi Pidana

alam ketentuan perundang-
D undangan No. 32/1997, telah

ditetapkan beberapa ketentuan
mengenai bentuk perbuatan atau tindak
pidana yang dapat dikenakan sanksi
pidana. Sanksi pidana tersebut dituju-
kan terhadap segala bentuk perbuatan
atau tindak pidana yang dilakukan ti-
dak hanya oleh para pihak atau pelaku
pasar selaku individu atau orang. Me-
lainkan juga dilakukan oleh perusahaan
penyedia jasa perdagangan berjangka
yang telah berbentuk badan hukum (re-
chts person).

Namun demikian, pengenaan
sanksi pidana sebagaimana penjelasan
di atas tidak serta merta dapat dikena-
kan begitu saja kepada para pelakunya
tanpa didukung oleh adanya bukti per-
mulaan yang cukup.

Artinya, seseorang atau be-
berapa orang atau badan hukum patut
diduga telah melakukan suatu perbua-
tan pidana apabila telah didukung oleh
minimal 2 (dua) alat bukti yang syah.
Sebagaimana dijelaskan dalam keten-
tuan Pasal 184 KUHP yang menetap-
kan ada 5 (lima) macam alat bukti yang
dapat digunakan acuan penyidik dalam
menduga ada tidaknya perbuatan
pidana yang dilakukan .

Kelima macam alat bukti terse-
but adalah, Keterangan Saksi, Ketera-
ngan Ahli, Bukti Surat

Bukti Petunjuk, Keterangan ter-
sangka atau terdakwa.

Perlu dipahami pula, bahwa be-
berapa alat bukti di atas baru dapat me-
miliki nilai juridis apabila setelah berada
dalam persidangan di pengadilan, jadi
sebelum suatu perbuatan disidangkan
di pengadilan maka pemeriksa atau
penyidik hanya baru dapat menyangka
atau menduga saja.

Sesuai ketentuan Pasal 61, UU
No. 32/1997, sanksi pidana baru dapat
diterapkan apabila segala bentuk pe-
nyelesaian yang bersifat musyawarah
mufakat tidak tercapai. Hal inilah yang
menjadi tugas utama dari saudara-
saudara Direktur Kepatuhan yang ada
pada masing-masing wilayah kerjanya
apabila peristiwa pidana itu terjadi pada
badan hukum dimana saudara bekerja
untuk segera menyelesaikan sebelum
diajukan ke dalam sistem peradilan
pidana. (bersambung)



KIPRAH

4O UL UL

irut PT Real Time Futures (RTF),
Ammer F Rivai, dalam berbagai
kesempatan bila menyimak
gerak-geriknya terkesan low profil. Te-
tapi pria berkacamata ini merupakan
sosok yang banyak berperan dalam
bongkar pasang perusahaan pialang
berjangka. [tulah salah satu kepiawai-
an Ammer, berada diteras para pelaku
perdagangan berjangka Indonesia.

Jauh sebelum RTF diambil
alih kepemilikiannya dari manajemen
lama, Ammer, begitu dia disapa, sudah
mengarsiteki perusahaan pialang ini.
Bahkan ketika upaya pengambil alihan
itu sudah berjalan mulus Desember
2009, dia pun belum tampak keper-
mukaan. “Saya lebih senang dibela-
kang layar,” katanya singkat.

Pucuk kendali RTF kemudian
berada di tangan Ammer sekitar
pertengahan tahun 2010. Itu pun di-
karenakan pejabat sebelumnya, me-
ngundurkan diri dengan alasan urusan
keluarga.

“Sebelum saya berada sebagai
diposisi ini, adalah Ibu Anita Pondaasg,
yang memegang kendali. Tetapi ke-
mudian Ibu Anita mengundurkan diri
karena lebih memilih mengurus kelu-
arga,” jelas Ammer.

Menurut pengakuan pria ke-
lahiran Pagar Alam, Palembang,
Sumsel, Januari 1968, ini, setidaknya
sudah ada sekitar lima perusahaan
pialang yang diarsitekinya diindustri
perdagangan berjangka Indonesia.

“Pada dasarnya semua itu ha-
sil kerjasama tim, karena tidak mung-
kin semua urusan saya yang melaku-
kannya,” katanya.

“Tantangan dalam memimpin
sebuah perusahaan pialang berjang-
ka tidak sama dengan mengarsiteki

perusahaan pialang tersebut. Karena
setelah kita memimpin akan berhada-
pan dengan berbagai latar belakang
manusia. Dan mengarahkannya pada
satu sasaran, target dan tujuan,” papar
Ammer.

Untuk itulah dalam menjalan-
kan perusahaan ini kami memiliki stra-
tegi yang mengedepankan keunggulan
pelayanan investor. Keunggulan itu
sebagai upaya memudahkan investor
bertransaksi. Ada sebanyak delapan
keungggulan yang kami tawarkan
kepada investor, atau lebih dikenal
dengan The Real Time Advantage,
tambah Ammer.

Salah satu keunggulan layanan
RTF bagi investor adalah memberi edu-
kasi analisa teknikal dan fundamental.
“Dengan edukasi itu diharapkan para
investor dapat secara langsung mela-
kukan transaksi dari mana saja. Ka-
rena kami pun sudah siapkan teknologi
yang memungkinkan transaksi secara
mobil.”

“Untuk pelatihan analisis, se-
cara reguler kami mengundang para
pakar dari luar negeri. Bukannya tidak
ada tenaga analisis dari dalam negeri
atau yang dimiliki perusahaan, tetapi
dengan pakar dari luar negeri lebih
meyakinkan baik bagi investor maupun
manajemen,” jelas ayah dari dua anak
ini.

Di samping itu, tambahnya,
kami juga menyediakan perangkat lu-
nak aplikasi trading yang disuntik pada
alat komunikasi berbentuk iPad. Se-
hingga para investor dapat melakukan
transaksi dari mana saja, tanpa harus
mengganggu aktivitas lain.

“Dengan The Real Time Advan-
tage itu, kami berkeyakinan dapat me-
menuhi target perusahaan tanpa ha-
rus melakukan praktik yang melanggar
aturan,” tegas Ammer.

Karena, jangan salah, investor

saat ini juga banyak yang nakal. Me-
reka yang sudah paham bertransaksi
melalui teknologi sering memanfaat-
kan kelemahan sistem perdagangan.
Sehingga bisa merugikan dipihak peru-
sahaan pialang, katanya.

“Oleh karena itu, dalam menja-
ring calon investor kami benar-benar
selektif dan mendidiknya dengan ber-
bagai pengetahuan perdagangan ber-
jangka. Sehingga image industri ini
pun bersih dari praktik-praktik kotor.
Jadi saat ini, tidak hanya perusahaan
pialang yang nakal tetapi nasabah pun
banyak yang nakal, karenanya kita ha-
rus hati-hati,” kata alumnus Fak. Eko-
nomi, Univ. Jayabaya, Jakarta, 1992,
ini.

Menurut Ammer, salah satu
strategi dalam menjaring calon inves-
tor yakni dengan mengerahkan In-
troduction Broker (IB). Tenaga IB ini
bukan bagian dari RTF tetapi mereka
diberi kewenangan melakukan pema-
saran. Unit [B berada di bawah divisi
marketing RTF.

Hingga saat ini, tenaga IB
terdapat di Jogja, Bandung, Cirebon
dan Pontianak. “Mereka inilah yang
mengerahkan calon investor ke RTF.
Kemudian setelah ditangani tim mar-
keting, calon investor tersebut diberi
pengetahuan dan dididik hingga bisa
melakukan transaksi sendiri. Atau di-
dampingi tenaga profesional yang ada
di RTE.”

“Dari program IB yang ada di
Pontianak, kami melihatnya cukup po-
tensial kota tersebut dijadikan salah
satu cabang RTF. Keuntungannya bagi
RTF dengan adanya [B, kami memiliki
tenaga yang mengetahui potensi dae-
rah,” ungkap Ammer.

“Target kami tahun 2011 ini, di
Kota Pontianak, akan berdiri cabang
RTFE. Sehingga harapan kami tahun ini
sudah ada dua cabang RTF, setelah
Bandung,” imbuh Ammer.



